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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sudah ada semenjak zaman sebelum mad&ahyak
iimuwan-ilmuwan zaman dahulu yang memiliki kontsbuyang besar
terhadap perkembangan ilmu matematika sampai siaaeperti Pythagoras,
Plato, Archimides, Euclid, Erastosthnes dan ilmuwéainnya yang
memberikan perhatiannya terhadap matematika. n§dierkembangnya ilmu
pengetahuan, matematika memposisikan dirinya sebbga yang sangat
berkontribusi terhadap peradaban manusia. Salah hedtekat matematika
yang mempunyai posisi penting dalam perkembangaadpban manusia
adalah matematika sebagai ratu dan pelayan ilmui-ém.

Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu-ilmu taempunyai arti
bahwa matematika sangat berpengaruh terhadap peskean ilmu lain.
Dengan perkataan lain, banyak ilmu-ilmu yang persmudan
pengembangannya bergantung dari matematika. Setagaih, banyak teori-
teori dan cabang-cabang dari Fisika dan Kimia (mgdgang ditemukan dan
dikembangkan melalui konsep Kalkulus, khususnyataten Persamaan
Diferensial (Suhermaset al., 2003: 25). Kemudian, kedudukan matematika
sebagai pelayan ilmu-ilmu lain mempunyai makna lmhyerkembangan

matematika selain untuk perkembangan matematikanmysendiri juga untuk



melayani kebutuhan ilmu pengetahuan lain dalam gmebangan dan
operasionalnya.

Melihat kenyataan bahwa matematika berperan beegitting dalam
kehidupan manusia, maka di bidang pendidikan fordila¢rikan pelajaran
matematika yang materi-materinya sudah disesualkagan jenjang / tingkat
berfikir siswa. Menurut Suhermagt al. ( 2003: 56-57) salah satu fungsi
matematika sekolah adalah sebagai alat untuk mdr@camasalah dalam
mata pelajaran lain, dalam dunia kerja, atau datamdupan sehari-hari.
Disamping itu, belajar matematika bagi para siswmaj merupakan
pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pesgenaupun dalam
penalaran suatu hubungan (koneksi) di antara peaggrengertian itu.

Hal senada juga diungkapkan oleh Mulyana (Wardhz006: 24 ),
melalui belajar matematika kemampuan berpikir &ritogis, sistematis, dan
kreatif dapat dikembangkan. Matematika adalah suaflat untuk
mengembangkan cara berpikir. Karena itu, matemagkaat diperlukan baik
untuk kehidupan sehari-hari maupun menghadapi kemaPTEK sehingga
matematika perlu dibekalkan kepada setiap peswlita(tHudojo, 2001: 45).

Dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPBRjematika
(Suhermanet al., 2003. 58) disebutkan bahwa tujuan umum diberikann
matematika pada jenjang pendidikan dasar dan maheggitu untuk :

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi pembaadaan di

dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembaragalui latihan



bertindak atas dasar pemikiran secara logis, raki&ntis, cermat, jujur,
efektif, dan efisien;

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan makenakin pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dal@mpelajari berbagai
ilmu pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa diharapkg@atdamemahami
tentang konsep-konsep matematika dengan baik. Ngada kenyataannya
hal tersebut bertolak belakang dengan kondisi y@mgdi di lapangan,
sampai saat ini matematika masih memiliki citraatégli mata siswa. Pada
umumnya pelajaran matematika kurang disukai ol®lagian siswa, banyak
yang beranggapan bahwa matematika itu pelajarag gangat sukar dan
menakutkan. Wahyudin (2000: 20) mengemukakan balWagga saat ini
matematika merupakan mata pelajaran yang dianggiegr agi sebagian
siswa yang mempelajari matematika dibandingkan @engata pelajaran
lainnya”. Senada dengan itu Ruseffendi (1991: l@nyatakan bahwa
“Matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada umummerupakan mata

pelajaran yang tidak disenangi kalau bukan maia@aeln yang dibenci.”

Dampak dari citra negatif seperti di atas adalasil eelajar siswa
dalam mata pelajaran matematika sampai saat innmbehemuaskan. Salah
satu penyebabnya adalah sebagian besar siswat&esdélam mengingat
rumus-rumus dan konsep-konsep matematika yang ikhiper Hal itu
disebabkan karena model atau pendekatan pembelaj@atematika yang

masih bersifat konvensionaleficher centre). Siswa hanya mendengar dan



menulis apa yang diinformasikan oleh guru tanpa afe&mi konsep
matematikanya, sehingga siswa tidak dapat membapgmgetahuannya
sendiri dan pola pikir siswa untuk dapat memecahkasalah kurang
berkembang. Siswa tidak bisa menyelesaikan perafaalpermasalahan
yang ada baik dalam hal matematika itu sendiri maugalam kehidupan

sehari-hari.

Hal tersebut didukung oleh hasil survey yang dikaku oleh
Suryadi, dkk. (Yulianti, 2004: 2) di Kota Bandun¢pgyakarta, dan Malang,
yang menyebutkan bahwa kebanyakan guru jarang rneaggn metode
yang bervariasi dalam mengajar. Selanjutnya Sunyeigungkapkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalanpdrabuktian teorema,
penggunaan penalaran matematika untuk pemecahamlamasproses
menggeneralisasi, penyelesaian soal-soal geonpetmodelan matematika,

serta penemuan hubungan diantara data-data ydegalaii.

Keadaan yang tidak jauh berbeda dengan apa yargitpetami
selama melaksanakan Program Latihan Profesi (PLFESMP Negeri 15
Bandung, diperoleh keterangan bahwa pada saat sprpsenbelajaran
berlangsung guru mendominasi kelas. Aktivitas pdapaan lebih banyak
bergantung kepada guru, siswa lebih banyak mendrifoemasi-informasi
pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Seringlsadia tidak dilibatkan

dalam menemukan konsep atau mengkonstruksi pengetatkarena



pembelajaran yang terjadi hanya satu amate (vay learning), dari guru

untuk siswa.

Untuk menghindari kondisi pembelajaran yang hamglsat pada
guru, perlu mencari alternatif pembelajaran yangatlanembantu siswa dan
melibatkan siswa dalam proses pembentukan pengetalRembelajaran
yang dilaksanakan juga harus melatih siswa dalamgaitkan konsep-
konsep yang terdahulu dengan konsep-konsep yang akpelajari
selanjutnya. Selain itu siswa juga harus bisa memgkan konsep
matematika yang dipelajarinya untuk menyelesaikarmpsalahan sehari-
hari dan persoalan dalam bidang ilmu yang lain. &®puan koneksi
matematik merupakan salah satu kompetensi mateamgtikg diharapkan
dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matemaBkaada dengan itu,
Dasari (Yulianti, 2004: 3) mengungkapkan bahwa kspeterkaitan,
kemampuan pemecahan masalah, serta penalaran darunikasi

kemampuan harus dicapai melalui kegiatan belagaresi

Piaget (Yulianti, 2004: 4) berpendapat bahwa dale@ngajar
seharusnya memperhatikan pengetahuan yang telabroldip siswa
sebelumnya. Hakekat matematika sebagai ilmu yarstyd&tur mempunyai
arti bahwa matematika mempelajari tentang polaréiean, tentang struktur
yang terorganisasikan. Konsep-konsep matematikaden secara hierarkis,
terstuktur, logis, dan sistematis mulai dari kong@pmg paling sederhana

sampai pada konsep yang paling kompleks. Dalammasdiiea terdapat topik



atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk memabaiki atau konsep
selanjutnya, sehingga ada keterkaitan/koneksi arst@iu topik dengan topik

lainnya.

Sejalan dengan itu, Bruner (Suhermeanal., 2003: 43) dalam
teorinya mengemukakan bahwa belajar matematika ktah berhasil jika
proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsepstdaktur-struktur
yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkaapging hubungan yang
terkait antara konsep-konsep dan struktur-strukitial itu mengharuskan
guru mencari model pembelajaran yang dapat mentdasilsiswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan dengan cara mengkoaekgilengetahuan

awal yang telah dimilki siswa dengan pengetahuaig ykan dipelajari.

Berbagai model pembelajaran saling bermunculanngedengan
adanya paradigma baru dalam pembelajaran, yaitibpkan dari pengajaran
yang berkonotasi pada aktivitas guru ( informasnteh, bertanya, latihan,
evaluasi) menjadi pembelajaran yang berpusat padatas siswa (interaksi,
belajar individual kelompok, konstruktivis, mengédgmlkan pendapat,
menanggapi, diskusi presentasi, pelaporan). Saahmodel pembelajaran

yang pengajarannya berpusat pada kegiatan sistuenyadel Generatif.

Model pembelajaran generatif adalah model pembralajayang
menggunakan pendekatan generatif yang beroriepada paham belajar
yang dasarnya adalah pengembangan intelektual. mMien@sborne

(Hulukati, 2006) model generatif adalah model pdajaean dimana siswa



secara aktif mengkonstruksi pengetahuan melaluiatiap, yaitu tahap
orientasi, tahap pengungkapan idea, tahap tantategarestrukturisasi, tahap

penerapan, serta tahap memeriksa kembali.

Pada awal pembelajaran, siswa diminta untuk meagaitmateri
yang akan dipelajari dengan kehidupan/pengalamhbariseari. Kemudian
siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakandil®eya mengenai
konsep yang akan dipelajari dikaitkan dengan pemgein awal yang telah
dimiliki oleh siswa. Tahap ini disebut tahap oresit dan tahap

pengungkapan ide.

Selanjutnya guru menyiapkan kondisi dimana siswanirda
memberikan penjelasan mengenai ide-idenya sehinggacul perbedaan
pendapat diantara siswa. Pada saat ini, guru l@rgebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa kepada konsep yang sebenarngaa Siiharapkan
memperoleh pemahaman baru yang lebih benar mend@msiep yang
bersangkutan. Tahap ini disebut tahap tantanganrestnukturisasi. Pada
tahap aplikasi dan melihat kembali, siswa menemapkansep yang
didapatnya untuk menyelesaikan permasalahan dasrikhbh kesempatan

untuk mengevaluasi kelemahan dari konsep yang idiny.

Melihat kelima tahap dalam pembelajaran generaisfatl membantu
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan dan menkgitaa pengetahuan
awal siswa dengan pengetahuan yang baru, diharapkael generatif ini

dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematik.



B. Rumusan dan Batasan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang masalah, dejeraimusan

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah kemampuan koneksi matematik siswa yangqdapatkan
pembelajaran model Generatif lebih baik daripadawai yang
mendapatkan pembelajaran model konvensional?

Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan kormmaksematik siswa
yang mendapatkan pembelajaran model Generatif dswasyang
mendapatkan pembelajaran model konvensional?

Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajatenmatika dengan
model generatif?

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dkaaji dalam

penelitian ini, maka masalah penelitian dibatasige® pembatasan sebagai

berikut;

1.

2.

Bahan kajian yang akan diteliti dibatasi pada pdbalkasan geometri.
Populasi pada penelitian ini dibatasi untuk sisWw#PSl 15 Bandung.
Sampel yang digunakan adalah siswa SMPN 15 Bandetas VII
Semester 2 tahun ajaran 2007/2008.

Penelitian ini untuk —melihat pengaruh model gerieratalam
pembelajaran matematika terhadap peningkatan kemamgoneksi

matematik dan sikap siswa.



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, ifemelini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui kemampuan koneksi matematik siswa yaegdapatkan
pembelajaran model Generatif dan siswa yang metkipaembelajaran
model konvensional.

2. Mengetahui kualitas peningkatan kemampuan koneldemmatik siswa
yang mendapatkan pembelajaran model Generatif dswasyang

mendapatkan pembelajaran model konvensional.

3. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran métensetelah belajar

dengan menggunakan model generatif.

D. Manfaat Penédlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya :

1. Manfaat bagi Siswa
Melalui pembelajaran dengan menggunakan model gehdrharapkan
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematik asistan
menanamkan kesadaran bahwa matematika berguna Kedgilupan
sehari-hari.

2. Manfaat bagi peneliti
Menjadikan penelitian ini sebagai pembelajaran yaaggat berharga,

karena disinilah peneliti dapat mengaplikasikanakegengetahuan yang
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didapatkan selama duduk di bangku kuliah mauplradbangku kuliah
selama peneliti menjadi mahasiswa.

3. Manfaat bagi guru
Menciptakan pembelajaran yang interaktif dan efek&ngan model

generatif.

E. Hipotess
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, madaelsis yang diuji
dalam penelitian adalah:
“‘Kemampuan koneksi matematik siswa yang pembelajgia
menggunakan model Generatif lebih baik daripadawsasisyang

menggunakan model pembelajaran konvensional.”

F. Definisi Operasional.

1. Model Pembelajaran Gener atif
Model pembelajaran Generatif adalah model pembalajalimana
siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan undiata tahap,
yaitu tahap orientasi, tahap pengungkapan ideaptadintangan dan
restrukturisasi, tahap penerapan, serta tahap niesadembali.

2. Mode Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional adalah model pegdrvah yang
kegiatannya lebih berpusat pada dominasi guru. eBrdasansfer

pengetahuan yang terjadi hanya satu arah, darikgpada siswa.
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3. Kemampuan Koneksi Matematik
Kemampuan koneksi matematik adalah kemampuan siemgaitkan
konsep-konsep matematika baik antar konsep itu irse(adhlam
matematika) maupun mengaitkan konsep matematikgatiebidang

ilmu lainnya (di luar matematika) dan dalam kehigugehari-hari.



